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KATA PENGANTAR 

 

Perjalanan Gereja sebagai persekutuan umat yang percaya kepada Allah 

tidak terlepas dari peran dan karya Roh Kudus. Roh Kudus memiliki peranan yang 

vital dalam sejarah keselamatan Allah di dunia. Karya Roh Kudus telah 

berlangsung sepanjang sejarah keselamatan. Baik Perjanjian Lama maupun 

Perjanjian Baru mengafirmasi karya Roh Kudus yang amat berpengaruh bagi 

keberlangsungan hidup umat Kristiani. Roh Kudus pun berada dalam kesatuan 

Tritunggal bersama Bapa dan Putra. Oleh karena itu, peran dan karya Roh Kudus 

sangat berharga dan sangat dibutuhkan oleh Gereja yang sedang berziarah ke 

tanah air surgawi.  

Jika Allah adalah pencipta dan pemberi kehidupan, Putra adalah penebus 

dan penyelamat, maka Roh Kudus adalah pembaharu yang senantiasa menyertai 

perjalanan dan karya Gereja. Roh Kudus pula hadir ketika Gereja sebagai 

persekutuan umat yang percaya kepada Kristus terbentuk. Sejak saat itu pula, 

karya Roh Kudus menjiwai, menuntun, dan menyertai kehidupan Gereja. Di sisi 

lain, karya dan spirit pembaharuan Roh Kudus selalu berusaha menyesuaikan diri 

dengan perubahan-perubahan dalam kehidupan yang senantiasa terjadi.  

Dalam dunia dewasa ini karya Roh Kudus terus berlanjut dan menyata 

dalam Pembaharuan Karismatik Katolik. Gerakan Pembaharuan Karismatik 

Katolik dalam Gereja Katolik dijiwai oleh daya dan karya Roh Kudus. Roh 

Kuduslah yang memberi pembaharuan dan spirit bagi Gereja dalam mengarungi 

derap langkah perubahan-perubahan zaman yang berlangsung begitu cepat dan 

masif. 

Tantangan dunia dewasa ini yang semakin kompleks dan beragam turut 

berdampak pada spirit kehidupan Gereja. Dalam tataran tertentu spirit dasar 

kehidupan Gereja tidak lagi dibaharui dan dilandaskan pada daya dan kekuatan 

Roh Kudus, tetapi oleh spirit dan nilai-nilai kemajuan teknologi serta kemampuan 

diri. Karena itu pula, keberadaan Pembaharuan Karismatik Katolik memberi suatu 

daya pembaharuan dalam rangka melawan tantangan-tantangan dunia modern 
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yang telah, sedang, dan akan berupaya merontokkan sendi-sendi kehidupan Gereja 

yang dibangun dan dibaharui oleh daya dan kekuatan Roh Kudus.  

Secara pribadi, ketertarikan penulis untuk menggeluti tema seputar karya 

Roh Kudus tidak terlepas dari situasi dan perkembangan kehidupan beragama 

yang mengalami defisit makna dan nilai. Agama dalam konteks ini kehilangan 

pesona dan spirit yang mampu menggerakkan pembaharuan. Keberadaan Roh 

Kudus sebagai daya pembaharu tidak menjadi orientasi utama dalam menjalani 

kehidupan. Pengagungan terhadap akal budi yang salah kaprah menimbulkan 

ekses-ekses negatif yang mencederai manusia. Situasi semacam itu membuat 

segelintir umat Katolik mengambil jarak untuk kembali merefleksikan kehadiran 

dan karya Roh Kudus. Refleksi itu akhirnya memicu lahirnya Pembaharuan 

Karismatik Katolik. Kehadiran Pembaharuan Karismatik Katolik menghidupkan 

kembali kesadaran akan peran Roh Kudus serta karunia-karunia-Nya yang 

memperkaya iman. Di sisi lain, inspirasi karya Roh Kudus yang tertuang dalam 

Kitab Suci dapat menjadi rujukan yang sesuai dalam melihat sepak terjang karya 

Roh Kudus dalam kehidupan umat beriman. Karena itu pula saya memilih untuk 

mengangkat inspirasi eksegetis dari Injil Yohanes 16:7-15 sebagai acuan bagi 

Pembaharuan Karismatik Katolik supaya semakin berkembang lebih baik. 

Saya menyadari bahwa karya ini tidak akan selesai tanpa campur tangan 

Allah Yang Mahakuasa. Berkat dan rahmat serta tuntunan Tuhan merupakan 

kekuatan bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Karena itu pula ucapan syukur 

dan terima kasih pertama-tama saya panjatkan dan haturkan kepada Tuhan yang 

telah menyertai dan menuntun seluruh perjalanan saya dalam penulisan karya ini.  

Secara istimewa, saya juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Antonio 

Camnahas yang telah setia dan sabar membimbing dan membantu saya dalam 

proses penulisan karya ini. Masukan, saran dan kritikan dari Dr. Antonio 

Camnahas sunguh-sungguh bermanfaat bagi saya dalam proses penyelesaian 

karya ini. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Yohanis Masneno 

yang di sela-sela kesibukannya berkenan menjadi penguji serta membantu saya 

mengoreksi, memberi masukan dan merampungkan tulisan ini.  
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ABSTRAK 

 

Emilianus Kurniawan Jehamun. 17.75.6086. Karya Roh Kudus Menurut 

Yohanes 16:7-15 dan Relevansinya Bagi Pembaharuan Karismatik Katolik. 

Skripsi. Program Strata Satu, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero, 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) memenuhi salah satu persyaratan supaya 

memperoleh gelar strata satu (S1) di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) 

Ledalero, (2) memberikan penjelasan secara mendalam tentang Karya Roh Kudus 

menurut Yohanes 16:7-15, (3) memberi pemahaman yang lebih komprehensif 

terkait Pembaharuan Karismatik Katolik, (4) menguraikan hubungan karya Roh 

Kudus menurut Yohanes 16:7-15 dengan Pembaharuan Karismatik Katolik. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. 

Objek yang diteliti ialah karya Roh Kudus menurut Yohanes 16:7-15 dan 

Pembaharuan Karismatik Katolik. Sumber data diperoleh dari buku-buku, 

dokumen Gereja, artikel jurnal, majalah, dan internet tentang karya Roh Kudus  

menurut Yohanes 16:7-15 dan Pembaharuan Karismatik Katolik.  

Roh Kudus memiliki peran signifikan dalam karya keselamatan umat 

manusia, khususnya dalam perjalanan Gereja Katolik hingga saat ini. Peranan atau 

karya Roh Kudus tersebut termaktub dalam Kitab Suci Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru. Dalam Kitab Suci Perjanjian Lama dinyatakan bahwa Roh Kudus 

membaharui keberdosaan Israel karena telah menyimpang dari Allah dengan 

menghibur, meneguhkan, menyertai, dan menyadarkan umat Israel akan 

keberdosaan mereka untuk berbalik kepada Allah. Kitab Suci Perjanjian Baru 

memberikan beragam kisah tentang karya Roh Kudus, salah satunya terepresentasi 

dalam Yohanes 16:7-15 yang menjadi fokus utama karya akhir ini. Yohanes 16:7-

15 menguraikan beberapa hal tentang karya Roh Kudus, yakni (1) menginsyafkan 

dosa yang berarti menyadarkan manusia akan dosa-dosanya sembari membangun 

pertobatan; (2) menginsyafkan kebenaran berarti memberi penegasan bahwa 

Yesus merupakan orang benar; (3) menginsyafkan penghakiman untuk 

menghukum kuasa kegelapan; (4) Roh Kudus menyatakan hal-hal yang akan 

datang melalui nubuat-nubuat; (5) kuasa Roh Kudus juga menampilkan kemuliaan 

Allah yang besar; (6) Roh Kudus mengikat persatuan mesra dengan Bapa dan 

Putra.  

Karya Roh Kudus menurut Yohanes 16:7-15 memiliki relevansi dengan 

Pembaharuan Karismatik Katolik. Pembaharuan Karismatik Katolik pada 

hakikatnya berusaha membuka diri kepada kehadiran Roh Kudus. Pembaharuan 

Karismatik Katolik bertujuan untuk (1) menolong orang-orang Katolik supaya 

mengalami suatu baptisan dalam Roh Kudus; (2) menolong orang Katolik 

memahami dan mempergunakan karunia-karunia karismatis; (3) menolong orang-

orang Katolik menemukan keindahan dan kuasa doa baik doa kolektif maupun 

doa personal; (4) mempromosikan evangelisasi dalam kuasa Roh Kudus dengan 

mewartakan Injil dalam kata-kata dan perbuatan; (5) memupuk pertumbuhan 

dalam kekudusan melalui partisipasi dalam kehidupan sakramental dan liturgis, 
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penghargaan terhadap tradisi doa dan spiritualitas Katolik, pendidikan yang terus-

menerus dalam doktrin Katolik dan partisipasi dalam rencana pastoral lokal.  

Adapun relevansi antara karya Roh Kudus menurut Yohanes 16:7-15 

dengan Pembaharuan Karismatik Katolik ialah (1) Roh Kudus menyempurnakan 

iman anggota Pembaharuan Karismatik Katolik agar percaya dengan sungguh-

sungguh kepada Yesus; (2) Roh Kudus memperbaharui hidup anggota 

Pembaharuan Karismatik Katolik serta mencegah dan mengatasi masalah-masalah 

yang mengancam keutuhan Pembaharuan Karismatik Katolik; (3) mempraktikkan 

karunia secara tepat dan benar dalam membendung bahaya karismania, 

emosionalisme, dan iluminisme yang dapat merusak keutuhan iman anggota 

Pembaharuan Karismatik Katolik; (4) Roh Kudus menyertai anggota 

Pembaharuan Karismatik dalam memaknai hal-hal yang akan datang dengan 

mempersiapkan diri bagi kedatangan Kristus yang kedua, mempersiapkan masa 

depan yang lebih baik, dan mampu menumbuhkan harapan di tengah penderitaan; 

(5) mengagungkan nama Tuhan melalui doa-doa maupun pujian dan kesaksian; 

(6) Roh Kudus membangun communio atau persekutuan secara internal dengan 

Pembaharuan Karismatik Katolik maupun secara eksternal dengan Gereja Katolik 

yang diinspirasi oleh persekutuan Allah Tritunggal, Bapa, Putra dan Roh Kudus; 

dan (7) Roh Kudus menekankan partisipasi aktif kaum awam dalam karya 

keselamatan Kristus di tengah dunia.  

Kata Kunci: Roh Kudus, Yohanes 16:7-15 dan Pembaharuan Karismatik Katolik  
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ABSTRACT 

 

Emilianus Kurniawan Jehamun, 17.75.6086. Analysing The Work Of Holy Spirit 

According to John 16:7-15 and Its Relevance to Catholic Charismatic Renewal . 

Minithesis. Degree Program, Catholic Theology-Philosophy Study Program, 

Ledalero Catholic School of Philosophy, 2021. 

The purpose of this research are (1) fulfill one of the requirements in order 

to obtain a bachelor’s degree (S1) at Catholic Philosophy College (STFK) 

Ledalero, (2) describing the work of Holy Spirit according to John 16:7-15, (3) 

describing the essence of Catholic Charismatic Renewal and (4) describing the 

relevance of Holy Spirit’s work to Catholic Charismatic Renewal. The method 

used in this research is descriptive qualitative. The objects of the research are the 

work of Holy Spirit according to John 16:7-15 and Catholic Charismatic Renewal. 

The data about the work of Holy Spirit according to John 16:7-15 and Catholic 

Charismatic Renewal gets from books, church documents, articles from journal, 

magazine and internet. 

The Holy Spirit has a significant role in the work of saving mankind, 

especially for Catholic Church journey until this day. The work of Holy Spirit can 

be found in scripture, both in Old Testament and New Testament. In Old 

Testament, the Holy Spirit renewed the sins of Israel by entertaining, confirming, 

accompanying and awakening them to their sinfulness in order to return to God. 

The New Testament Scripture describes the Holy Spirit in various stories. One of 

them can be found in John 16:7-15. John 16:7-15 describes several things about 

the work of the Holy Spirit, namely: (1) making people aware of their sins while 

building repentance; (2) affirming Jesus as a righteous man; (3) punishing the 

powers of darkness; (4) declaring things to come through prophecies; (5) showing 

the great glory of God; (6) bind an affectionate union with the Father and the Son. 

The work of Holy Spirit is relevant to Catholic Charismatic Renewal. 

Catholic Charismatic Renewal is essence seeks to open itself to the presence of 

the Holy Spirit. Catholic Charismatic Renewal aims to (1) help the Catholics 

experience a baptism in the Holy Spirit; (2) help the Catholics understand an use 

charismatic gifts; (3) help the Catholics discover the beauty and the power of 

prayer, both collective prayer and personal prayer; (4) proclaim the gospel in word 

and deep as a way to promote evangelization in the power of Holy Spirit; (5) 

foster growth in holiness through participation in sacramental and liturgical life, 

respect for prayer traditions and Catholic spirituality, continuous education  in 

Catholic doctrine, participation in local pastoral plans. 

There are the relevance between the work of Holy Spirit according to 

John16:7-15 and Catholic Charismatic Renewal. (1) The Holy Spirit perfects the 

faith of members of Catholic Charismatic Renewal to believe in Jesus truly; (2) 

The Holy Spirit renews the lives of the members of Catholic Charismatic 

Renewal, prevents and solves problems that threaten integrity of the Catholic 

Charismatic Renewal; (3) Practice the gift properly in stemming the dangers of 

charismania, emosionalism, illuminism that can damage faith integrity of Catholic 



xiii 
 

Charismatic Renewal members; (4) The Holy Spirit accompanies members of 

Catholic Charismatic Renewal in interpreting things to come by preparing 

themselves for the second coming of Christ, preparing for the better future, and 

being able to grow hope in the midst of suffering; (5) Glorify the name of God 

through prayers, praise and witness; (6) The Holy Spirits builds fellowship, both 

internally with Catholic Charismatic Renewal and externally with Catholic 

Church, which is inspired by the communion of Triune God, the Father, the Son 

and the Holy Spirit; (7) The Holy Spirit emphasizes the active participation of the 

laity in Christ works of Salvation in the midst of the world.  

Keywords: The Holy Spirit, John 16:7-15, and Catholic Charismatic Renewal 
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